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 The Nahdlatul Ulama Agricultural Development Institute (LPPNU) 
plays a strategic role in empowering millennial farmers to strengthen 
regional food security. This study aims to analyze and describe the 
LPPNU empowerment model in supporting millennial farmers in Pati 
Regency. The study employed descriptive qualitative and quantitative 
approaches, with data collection techniques including interviews, 
observation, questionnaires, and documentation. The research subjects 
included LPPNU administrators, partner institutions, and millennial 
farmers participating in the LPPNU mentoring program. Data 
analysis was conducted using descriptive statistics and the stages of 
reduction, presentation, and conclusion drawing. The results indicate 
that the LPPNU empowerment model was developed through four 
main, complementary models: the participatory model, the technology 
and innovation model, the institutional and network model, and the 
social entrepreneurship model. The participatory model performed 
very well, marked by the high level of involvement of millennial 
farmers in all stages of the empowerment program. The technology and 
innovation model encouraged increased efficiency and productivity 
through the use of appropriate agricultural technology. Meanwhile, 
the institutional and network model strengthened partnerships and 
farmers' access to resources, while the social entrepreneurship model 
increased value added and economic independence for millennial 
farmers. Overall, the implementation of LPPNU empowerment has 
been shown to significantly increase the capacity of millennial farmers 
and strengthen food security in Pati Regency by increasing 
production, diversifying food, and strengthening the local agricultural 
economy. 
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ABSTRAK 

Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama (LPPNU) 
memiliki peran strategis dalam pemberdayaan petani milenial guna 
memperkuat ketahanan pangan di daerah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan mendeskripsikan model pemberdayaan 
LPPNU dalam mendukung petani milenial di Kabupaten Pati. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi, angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi 
pengurus LPPNU, lembaga mitra, serta petani milenial yang 
mengikuti program pendampingan LPPNU. Analisis data dilakukan 
melalui statistik deskriptif serta tahapan reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan LPPNU 
dikembangkan melalui 4 model utama yang saling melengkapi, yaitu 
model partisipatif, model teknologi dan inovasi, model kelembagaan 
dan jaringan, serta model kewirausahaan sosial. Model partisipatif 
menunjukkan kategori sangat baik, ditandai dengan tingginya 
keterlibatan petani milenial dalam seluruh tahapan program 
pemberdayaan. Model teknologi dan inovasi mendorong peningkatan 
efisiensi dan produktivitas melalui pemanfaatan teknologi pertanian 
yang tepat guna. Sementara itu, model kelembagaan dan jaringan 
memperkuat kemitraan serta akses petani terhadap sumber daya, 
sedangkan model kewirausahaan sosial meningkatkan nilai tambah 
dan kemandirian ekonomi petani milenial. Secara keseluruhan, 
implementasi pemberdayaan LPPNU terbukti memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan kapasitas petani milenial dan penguatan 
ketahanan pangan di Kabupaten Pati melalui peningkatan produksi, 
diversifikasi pangan, serta penguatan ekonomi pertanian lokal. 

 

1.  Pendahuluan  
Sektor pertanian Indonesia menghadapi tantangan serius berupa 

menurunnya minat generasi muda, meningkatnya usia rata-rata petani, 
keterbatasan akses lahan, serta alih fungsi lahan pertanian. Kondisi tersebut 
berpotensi mengganggu keberlanjutan produksi pangan dan melemahkan 
ketahanan pangan nasional apabila tidak diantisipasi secara sistematis 
(Rumawas dkk., 2021). Di sisi lain, kebutuhan pangan terus meningkat seiring 
pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat, sehingga 
diperlukan strategi pembangunan pertanian yang adaptif dan berkelanjutan.  

Ketahanan pangan merupakan ukuran kemampuan suatu individu atau 
masyarakat untuk memperoleh pangan secara berkelanjutan. Kondisi di atas 
akan terwujud apabila didukung oleh para petani yang mengerjakan lahan 
pertanian. Saat ini, Pemerintah Indonesia menargetkan peningkatan Indeks 
Ketahanan Pangan Nasional , yang pada tahun 2024 mencapai 76,20, menjadi 
80,72 pada tahun 2029 (Antara News, 2024).  Kabupaten Pati sendiri, yang 
notabene merupakan daerah pertanian, memiliki luas lahan pertanian menurut 
data Badan Pusat Statistik sebesar 104.025 ha (BPS Kabupaten Pati, 2022). Dengan 
luas lahan tersebut, Pati termasuk bagian dari lumbung pangan nasional. Hal 
tersebut dibuktikan dengan fakta bahwa pada tahun 2024, Kabupaten Pati 
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menduduki peringkat 21 secara nasional (Badan Pangan Nasional, 2024). 
Namun, persoalan regenerasi petani beserta segala macam persoalan di bidang 
pertanian menjadi semakin memprihatinkan. Hal ini juga sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh pengamat pertanian, agroklimatologi, dan perubahan iklim 
UGM yang menyebutkan bahwa dari berbagai macam permasalahan yang 
dihadapi dalam pertanian, yaitu terkait regenerasi petani, hal ini terjadi di 
Indonesia dan hampir di seluruh dunia (Nugroho, 2024). 

Berbagai persoalan seputar regenerasi petani menjadikan profesi petani 
bukan tujuan kaum muda (milenial). Kaum milenial lebih memilih profesi lain 
yang, dalam strata sosial, dipandang lebih terhormat dan menjanjikan. Hal ini 
ditunjukkan oleh data BPS. Menurut BPS, jumlah petani di Indonesia masih 
didominasi oleh petani berusia di atas 43 tahun, sedangkan petani milenial hanya 
menduduki 21,93% dari total jumlah petani di Indonesia (BPS,2023).  Berdasarkan 

data tersebut, regenerasi petani ini menjadi persoalan serius di masa mendatang jika 
tidak mendapat pendampingan yang memadai. Ancaman nyata terhadap 
regenerasi petani menjadi ancaman bagi upaya pemerintah dalam mewujudkan 
swasembada pangan (ketahanan pangan).  

Dalam konteks tersebut, regenerasi petani menjadi isu strategis. 
Kehadiran petani milenial dipandang sebagai salah satu solusi untuk menjawab 
krisis regenerasi di sektor pertanian. Petani milenial tidak hanya dilihat dari 
aspek usia, tetapi juga dari karakter inovatif, adaptif terhadap teknologi digital, 
serta orientasi pada efisiensi dan nilai tambah usaha tani. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa petani milenial memiliki potensi besar untuk mendorong 
modernisasi pertanian melalui pemanfaatan teknologi, manajemen berbasis 
data, dan pengembangan kewirausahaan agribisnis (Ginting & Insandi, 2025).  

Meskipun demikian, potensi petani milenial tidak dapat berkembang 
secara optimal tanpa dukungan kelembagaan yang kuat. Pemberdayaan petani 
muda memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup peningkatan 
kapasitas teknis, penguatan kelembagaan, akses terhadap teknologi dan 
permodalan, serta pengembangan jejaring kemitraan (Astiti dkk., 2021; 
Jamaluddin dkk., 2019). Pemberdayaan yang terencana tidak hanya 
meningkatkan produktivitas, tetapi juga mendorong kemandirian dan 
keberlanjutan usaha pertanian di tingkat lokal. 

Dalam kerangka pemberdayaan masyarakat, peran lembaga sosial 
keagamaan semakin penting. Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul 
Ulama (LPPNU) sebagai bagian dari Nahdlatul Ulama memiliki legitimasi sosial 
dan jaringan yang luas hingga ke tingkat akar rumput. Kondisi ini menjadikan 
LPPNU berpotensi berperan sebagai fasilitator, mediator, dan katalisator dalam 
program pemberdayaan petani, khususnya petani milenial (Afriansyah dkk., 
2023). Di Kabupaten Pati, LPPNU secara aktif mengembangkan program 
pendampingan petani milenial melalui pelatihan teknis, pendampingan 
budidaya, pemanfaatan teknologi pertanian, penguatan kelembagaan kelompok 
tani, serta pengembangan kewirausahaan sosial. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa keterlibatan lembaga masyarakat 
dalam pemberdayaan petani dapat memperkuat ketahanan pangan daerah 
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melalui peningkatan produksi, diversifikasi komoditas, dan penguatan ekonomi 
pertanian lokal (Pudjowati dkk., 2024; Putri dkk., 2025). Selanjutnya, terkait 
kontribusi petani milenial dalam mewujudkan ketahanan pangan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa petani milenial berkontribusi dalam mencapai ketahanan 
pangan dan pertanian berkelanjutan (Maharani dkk., 2024). Penelitian ini 
bertujuan untuk menyelidiki perubahan tren partisipasi petani milenial dalam 
sektor pertanian dari tahun 2014 hingga 2019, dengan mempertimbangkan 
pergeseran minat serta dampak modernisasi. Petani Milenial: Regenerasi Petani 
di Sektor Pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi keterlibatan 
generasi muda di sektor pertanian lebih rendah disebabkan oleh rendahnya 
tingkat pendapatan, kebijakan yang tidak mendukung, kurangnya permodalan, 
serta kurangnya pengembangan diri. Oleh karena itu, regenerasi petani harus 
dilakukan dengan menarik minat generasi muda pada profesi pertanian, 
mendukung pengembangan pertanian modern, memberikan dukungan 
kebijakan pemerintah, pendidikan vokasi pertanian, serta memberikan 
kemudahan akses ke sektor tersebut. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan antara 
penelitian yang telah dilakukan dan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Persamaan yang ada antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang saat ini 
sedang dilakukan terletak pada tema yang sama, yaitu petani milenial dan 
ketahanan pangan. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian 
yang akan dilakukan.  Sedangkan perbedaannya sangat jelas dari sisi 
pendekatan penelitian yang digunakan, serta subjek dan objek penelitiannya 
juga berbeda. Fokus penelitian ini adalah mengeksplorasi dan menganalisis 
bentuk serta strategi pemberdayaan Lembaga Pengembangan Pertanian 
Nahdlatul Ulama (LPPNU) dalam mendukung petani milenial untuk 
meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Pati. Kajian empiris yang secara 
khusus menganalisis model pemberdayaan LPPNU terhadap petani milenial 
serta kontribusinya terhadap ketahanan pangan daerah masih relatif terbatas, 
khususnya di Kabupaten Pati. 

Rumusan masalah penelitian ini dikembangkan menjadi beberapa fokus 
kajian, yaitu: (1) bagaimana bentuk implementasi pemberdayaan LPPNU 
terhadap petani milenial di Kabupaten Pati; (2) tantangan dan peluang dalam 
pemberdayaan petani milenial; (3) strategi pemberdayaan LPPNU dalam 
mendukung peningkatan kapasitas petani milenial; dan (4) kontribusi 
pemberdayaan tersebut terhadap ketahanan pangan daerah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan model pemberdayaan yang dikembangkan 
oleh LPPNU dalam mendukung petani milenial serta kontribusinya terhadap 
peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Pati. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian 
pemberdayaan masyarakat berbasis kelembagaan sosial keagamaan, sekaligus 
menjadi rujukan praktis bagi pemangku kepentingan dalam merancang program 
pemberdayaan petani milenial yang berkelanjutan. 
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2.  Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang 

dijelaskan melalui dua tahapan analisis, yaitu pendekatan kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif, yang dilakukan secara terpisah sebelum dilakukan 
integrasi temuan. Dengan desain deskriptif-eksplanatif, yang mengombinasikan 
metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai model pemberdayaan Lembaga Pengembangan 
Pertanian Nahdlatul Ulama (LPPNU) terhadap petani milenial serta 
kontribusinya dalam meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Pati. 
Pendekatan campuran dipilih karena mampu mengintegrasikan kekuatan data 
kualitatif untuk menjelaskan proses pemberdayaan dan data kuantitatif untuk 
mengukur tingkat capaian program secara objektif (Creswell & Creswell, 2018).  

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Pati, Jawa Tengah, yang dipilih 
secara purposif dengan pertimbangan bahwa wilayah ini memiliki program 
pemberdayaan petani milenial berbasis kelembagaan sosial keagamaan yang 
relatif aktif dan berkelanjutan. Subjek penelitian terdiri atas pengurus LPPNU 
Kabupaten Pati, lembaga mitra, serta petani milenial yang terlibat secara 
langsung dalam program pemberdayaan. Penentuan informan kualitatif 
dilakukan melalui purposive sampling, sedangkan responden kuantitatif dipilih 
menggunakan sampling non-probabilitas berdasarkan keterlibatan aktif dalam 
program LPPNU (Sugiyono, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, angket (kuesioner), dan 
dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi 
terkait perencanaan, implementasi, dan evaluasi program pemberdayaan. 
Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik 
pemberdayaan dan aktivitas pertanian petani milenial. Angket digunakan 
untuk memperoleh data kuantitatif mengenai tingkat partisipasi, 
pemanfaatan teknologi pertanian, penguatan kelembagaan, serta 
pengembangan kewirausahaan sosial. Dokumentasi dimanfaatkan untuk 
melengkapi data berupa laporan kegiatan, arsip kelembagaan, serta 
dokumen pendukung lainnya. Analisis data dilakukan secara terintegrasi. 
Data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif berupa persentase dan kategori penilaian., penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan secara interaktif. Sementara itu, data kuantitatif 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 
kecenderungan, persentase, dan kategori (Irwan & Surachman, 2023) tingkat 
keberhasilan program pemberdayaan.  
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3.  Hasil dan Pembahasan  
Implementasi Program Pemberdayaan LPPNU terhadap Petani Milenial di 

Kabupaten Pati 

Implementasi program pemberdayaan LPPNU dilakukan melalui 
beberapa kegiatan utama. Pertama, pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi 
petani milenial. Kegiatan pelatihan diarahkan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan petani dalam aspek budidaya, teknologi 
pertanian, pengelolaan usahatani, serta pengembangan kewirausahaan 
pertanian (Afriansyah dkk., 2023). Proses pelatihan tidak hanya dilakukan 
melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui praktik dan pendampingan 
agar petani mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 
kegiatan produksi. 

Kedua, pendampingan usaha tani secara berkelanjutan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LPPNU memberikan pendampingan 
kepada petani milenial mulai dari proses produksi hingga pengembangan 
usaha. Pendampingan tersebut menjadi bagian penting karena 
pemberdayaan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi juga 
diarahkan pada peningkatan kemampuan petani dalam menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi di lapangan. Proses pemberdayaan berjalan melalui 
workshop, pelatihan, dan pendampingan yang melibatkan partisipasi aktif 
petani milenial (Tasya & Silvia, 2024). 

Ketiga, pengembangan teknologi dan inovasi di bidang pertanian. 
Implementasi program pemberdayaan LPPNU mendorong petani milenial 
untuk mengadopsi teknologi pertanian yang lebih adaptif. Salah satu bentuk 
implementasi program terlihat melalui pengembangan pertanian 
hidroponik dengan komoditas cabai, tomat, selada, dan sawi yang dilakukan 
melalui kerja sama dengan P4S dan Gerbang Tani. Kegiatan tersebut tidak 
hanya berorientasi pada produksi, tetapi juga dikembangkan hingga tahap 
pemasaran melalui jalur langsung maupun media digital(Arifin dkk., 2025). 

Keempat, penguatan kelembagaan dan jejaring pertanian. LPPNU 
membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti P4S (Pusat Pelatihan 
Pertanian dan Perdesaan Swadaya) Kabupaten Pati, Gerbang Tani, 
komunitas Jampisawan, kelompok tani, serta Dinas Pertanian Kabupaten 
Pati. Kolaborasi tersebut dilakukan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, 
pertukaran informasi pertanian, serta dukungan sarana pertanian. Kerja 
sama tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan petani milenial 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak agar program dapat berjalan 
secara berkelanjutan.  

Dalam implementasi program pemberdayaan LPPNU, LPPNU 
Kabupaten Pati mengembangkan 4 komponen utama dalam 
pelaksanaannya, yaitu input, proses, output, dan outcome yang saling 
terhubung dan menentukan keberhasilan program yang dijalankan. 
Beradasarkan hasil Berdasarkan hasil survey dari 16 peserta pelatihan 
pemberdayaan petani milenial yang diselnggarakan oleh LPPNU 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Komponen Pemberdayaan LPPNU terhadap Petani 

Milineal 

No 
Komponen Pemberdayaan 

Rerata 
Input Proses Output Outcome 

1 4,00 4,00 3,38 3,67 3,76 
2 3,00 3,00 3,00 3,50 3,13 
3 4,00 4,00 3,75 3,33 3,77 
4 3,00 3,25 3,38 3,00 3,16 
5 3,88 3,50 3,38 3,17 3,48 
6 3,50 3,88 3,63 3,67 3,67 
7 3,75 3,38 3,88 3,00 3,50 
8 2,88 3,13 3,13 3,00 3,03 
9 3,00 2,75 2,75 2,50 2,75 
10 4,13 3,38 3,13 3,33 3,49 
11 3,75 3,75 2,88 3,17 3,39 
12 3,63 3,88 2,38 2,83 3,18 
13 3,38 3,38 2,88 3,33 3,24 
14 2,88 3,25 2,88 3,17 3,04 
15 3,50 3,63 3,38 3,00 3,38 
16 3,63 4,00 3,50 3,17 3,57 

Rerata 3,49 3,51 3,20 3,18 3,35 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4.1, komponen model pemberdayaan LPPNU untuk 
petani milenial secara keseluruhan sudah masuk dalam kategori sangat baik 
dengan nilai rerata skor 3,35. Jika dilihat dari masing-masing komponen 
pada input (3,49) dan proses (3,51), keduanya termasuk dalam kategori 
sangat baik, sedangkan komponen output (3,20) dan outcome (3,18) 
termasuk dalam kategori baik.  

Komponen input ditandai dengan terpenuhinya berbagai bentuk 
dukungan dasar yang menjadi fondasi keberhasilan program 
pemberdayaan. Input tersebut mencakup kapasitas kelembagaan LPPNU, 
ketersediaan sarana dan prasarana, pemanfaatan teknologi, akses 
permodalan, serta penguatan jejaring kemitraan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa LPPNU telah menyediakan prasyarat penting bagi tumbuhnya 
kemandirian dan modernisasi usaha pertanian milenial.  

Dari komponen proses ini, terlihat bahwa peserta pelatihan/petani 
milenial aktif mengikuti setiap tahapan workshop, pendampingan, dan 
pelatihan yang diselenggarakan oleh LPPNU. Tingginya tingkat partisipasi 
peserta menandakan bahwa proses pemberdayaan dilaksanakan secara 
menarik, relevan dengan kebutuhan, dan mampu memotivasi petani 
milenial untuk terlibat. Partisipasi aktif ini merupakan ciri utama proses 
pemberdayaan yang efektif, sebagaimana dikemukakan oleh Aziza dkk. 
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Keterlibatan generasi muda dalam setiap tahapan pembelajaran agribisnis 
merupakan fondasi penguatan kapasitas jangka panjang. 

Hasil output juga menunjukkan bahwa petani milenial mampu 
menerapkan teknologi tepat guna dalam usahatani. Teknologi ini meliputi 
aplikasi pemupukan berbasis data, penggunaan alat mekanisasi modern, 
hingga pemanfaatan aplikasi digital untuk pemasaran dan pemantauan 
usaha. Selain itu, program LPPNU juga membantu memperluas jaringan 
kerja sama antarpetani muda. Jejaring ini mempermudah pertukaran 
informasi, akses pasar, hingga kolaborasi dalam pengadaan sarana produksi. 
Penguatan jejaring sosial dan ekonomi ini merupakan output penting yang 
berpengaruh terhadap keberlanjutan usahatani (GAFSP, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa outcome model pemberdayaan 
LPPNU terhadap petani milenial berada pada kategori baik, yang tercermin 
dari peningkatan kapasitas produksi, ekonomi, inovasi, dan sosial petani. 
Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan yang menekankan 
perubahan perilaku, peningkatan kemampuan, serta terbentuknya 
kemandirian sebagai hasil akhir dari program pemberdayaan (Sulistyani, 
2018). Petani milenial menyatakan bahwa program pemberdayaan yang 
diberikan LPPNU berdampak langsung pada peningkatan ketersediaan 
pangan lokal.   

Selain empat komponen tersebut dalam implementasi program 
pemberdayaan LPPNU, model pemberdayaan LPPNU dikembangkan 
melalui empat model utama yang saling melengkapi. Keempat model 
tersebut yaitu model partisipatif, model teknologi dan inovasi, model 
kelembagaan dan jaringan, serta model kewirausahaan sosial. Berdasarkan 
keempat model tersebut, keempatnya dapat dikatakan baik. Namun 
demikian, model partisipatif dan model kewirausahaan menunjukkan rerata 
dalam kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa strategi pemberdayaan 
telah berjalan efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kapasitas petani serta penguatan ketahanan pangan di wilayah penelitian. 

 
 

Tabel 2. Distribusi Model Pemberdayaan LPPNU terhadap Petani 

Milineal dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan 

No 

Model Pemberdayaan 

Rerata 
Model 

Partisipatif 

Model 

Teknologi 

dan Inovasi 

Model 

Kelembagaan 

dan Jaringan 

Model 

Kewirausahaan 

Sosial 

1 3,17 3,50 3,14 3,17 3,24 

2 3,33 3,50 3,14 3,17 3,29 

3 3,33 4,00 3,43 3,33 3,52 

4 3,33 3,00 3,14 3,50 3,24 

5 3,00 3,00 3,00 3,33 3,08 

6 3,67 3,00 3,14 3,67 3,37 

7 3,67 3,17 3,29 3,67 3,45 
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8 3,00 2,67 3,14 3,50 3,08 

9 3,17 2,33 2,86 2,50 2,71 

10 3,83 3,67 3,14 4,00 3,66 

11 4,00 3,50 3,14 3,67 3,58 

12 3,33 3,17 2,71 3,50 3,18 

13 3,33 3,17 3,14 3,50 3,29 

14 3,67 3,50 3,43 3,67 3,57 

15 3,50 3,00 3,57 3,50 3,39 

16 3,17 3,17 3,29 3,17 3,20 

Rerata 3,41 3,21 3,17 3,43 3,30 

Kate-

gori 

Sangat 

Baik 
Baik Baik Sangat Baik 

Sangat 

Baik 

 

 
Model partisipatif menunjukkan nilai rerata tertinggi sehingga berada 

pada kategori sangat baik (3,41). Hal ini menunjukkan bahwa petani milenial 
memiliki tingkat keterlibatan yang kuat dalam setiap tahapan program 
pemberdayaan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Tingginya partisipasi ini mencerminkan 
tumbuhnya rasa memiliki (sense of ownership) serta meningkatnya motivasi 
untuk berkolaborasi dengan LPPNU. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Ledjab dkk. (2025) yang menyatakan bahwa model partisipatif mampu 
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan karena melibatkan 
masyarakat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 
(Yeni M dkk., 2018) menegaskan bahwa partisipasi aktif petani merupakan 
faktor kunci keberhasilan program pengembangan agribisnis yang 
berorientasi pada keberlanjutan. 

Model teknologi dan inovasi berada pada kategori baik (3,21), 
menunjukkan bahwa LPPNU telah mampu menghadirkan teknologi 
pertanian yang tepat guna, pelatihan digital farming, serta inovasi produksi 
yang mendukung peningkatan produktivitas petani milenial. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian (Mendrofa dkk., 2024; Tasya & Silvia, 2024) yang 
menekankan bahwa inovasi teknologi berperan penting dalam 
meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing petani muda. Sementara 
itu, Arifin dkk. ( menemukan bahwa penguasaan teknologi digital 
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan akses pasar petani 
milenial. Model kelembagaan dan jaringan juga berada dalam kategori yang 
baik. LPPNU berhasil membangun kemitraan dengan pemerintah, 
kelompok tani, lembaga keuangan mikro, pesantren, serta jejaring 
pemasaran.  

Model kelembagaan dan jaringan juga dikategorikan sebagai baik 
(3,17). Penguatan lembaga lokal dan jaringan antaraktor dapat mengurangi 
risiko pasar, meningkatkan akses terhadap modal dan informasi, serta 
mempercepat adopsi inovasi. Ini sejalan dengan penelitian tentang model 
penguatan kelembagaan yang menunjukkan peran penting institusi lokal 
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dalam meningkatkan kemandirian dan partisipasi petani. Penguatan 
jaringan ini tidak hanya meningkatkan akses terhadap modal dan informasi, 
tetapi juga membuka peluang kolaborasi yang lebih luas. Temuan tersebut 
didukung oleh penelitian (Suwali, 2025) yang menjelaskan bahwa penguatan 
kelembagaan mampu mempercepat proses adopsi inovasi dan 
meningkatkan daya tawar petani dalam rantai nilai pertanian di era digital. 
Selanjutnya  (Sihombing, 2023) juga menyatakan bahwa kemitraan strategis 
antar lembaga merupakan fondasi penting dalam pembangunan pertanian 
berbasis komunitas yang nantinya dapat meningkatkan ketahanan pangan 

Model kewirausahaan sosial menunjukkan rerata pada kategori 
sangat baik (3,37), yang mengindikasikan bahwa petani milenial binaan 
LPPNU telah mengembangkan usaha tani berbasis nilai sosial, seperti 
kewirausahaan ramah lingkungan, usaha koperasi, dan pengembangan 
produk lokal dengan orientasi pemberdayaan komunitas. Hasil ini 
memperkuat gagasan (Andayani dkk., 2021; Hasanah dkk., 2022) yang 
menyatakan bahwa kewirausahaan sosial berperan penting dalam 
menciptakan nilai ekonomi sekaligus nilai sosial di masyarakat. Selain itu, 
ditegaskan bahwa model kewirausahaan sosial mampu meningkatkan 
keberlanjutan usaha tani serta memperkuat kohesi sosial masyarakat 
(Hidayah & Cahyani, 2024). 

 
Tantangan dan Peluang dalam Pemberdayaan Petani Milenial 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi sumber daya alam 
yang sangat melimpah, khususnya di sektor pertanian. Kondisi tersebut 
menjadikan sebagian besar masyarakat menggantungkan mata 
pencahariannya pada pertanian, sehingga jumlah penduduk yang berprofesi 
sebagai petani menempatkan sektor pertanian sebagai salah satu pilar 
penting dalam pembangunan ekonomi nasional (Saniyah & Suma, 2023). 
Namun, di balik potensi tersebut, petani masih menghadapi berbagai 
tantangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan petani 
milenial di Kabupaten Pati tidak terlepas dari berbagai tantangan yang 
bersifat struktural, sosial, ekonomi, maupun teknologi. Pemberdayaan 
petani milenial menjadi isu penting karena sektor pertanian menghadapi 
persoalan regenerasi petani, di mana sebagian besar pelaku utama pertanian 
masih didominasi oleh kelompok usia lanjut, sementara keterlibatan 
generasi muda dalam sektor pertanian masih relatif terbatas. Kondisi 
tersebut menjadi salah satu faktor yang mendorong LPPNU Kabupaten Pati 
untuk mengembangkan program pemberdayaan sebagai upaya untuk 
menarik dan meningkatkan kapasitas generasi muda di bidang pertanian. 

Salah satu tantangan utama dalam pemberdayaan petani milenial 
adalah rendahnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian generasi muda masih memandang 
pertanian sebagai pekerjaan tradisional dengan tingkat risiko tinggi dan 
belum memberikan kepastian pendapatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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(Makabori & Tapi, 2019) yang menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, 
persepsi generasi muda terhadap pekerjaan di sektor pertanian 
menunjukkan bahwa sektor ini kurang diminati oleh generasi muda 
terdidik. Selain itu, Henning dkk. (2022) menyebutkan bahwa sektor 
pertanian kurang diminati oleh masyarakat desa. Persepsi tersebut 
menyebabkan pertanian belum menjadi pilihan utama bagi generasi muda 
dalam menentukan arah karier. Kondisi ini menjadi tantangan dalam proses 
regenerasi petani karena keberlanjutan sektor pertanian membutuhkan 
keterlibatan generasi baru yang mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi. 

Selain persoalan regenerasi, tantangan lain yang ditemukan adalah 
keterbatasan akses terhadap sumber daya pertanian. Petani milenial masih 
menghadapi kendala dalam memperoleh modal usaha, akses lahan, sarana 
produksi, serta teknologi pertanian. Keterbatasan tersebut berpengaruh 
terhadap kemampuan petani muda dalam mengembangkan usaha tani 
secara mandiri dan berkelanjutan (Suwali, 2025). Meskipun memiliki 
kemampuan adaptasi terhadap teknologi, sebagian petani milenial masih 
membutuhkan dukungan kelembagaan agar mampu mengoptimalkan 
potensi yang mereka miliki. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kemampuan mengelola 
usaha serta mempromosikan hasil pertanian. Sebagian petani muda 
memiliki kemampuan teknis dalam produksi, tetapi masih membutuhkan 
penguatan dalam pengelolaan usaha, pengolahan hasil, serta strategi 
pemasaran. Dalam konteks pertanian modern, kemampuan produksi perlu 
diikuti dengan kemampuan menciptakan nilai tambah agar sektor pertanian 
dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi para petani. 
Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemberdayaan 
petani milenial memiliki berbagai peluang yang dapat dikembangkan. Salah 
satu peluang utama adalah karakteristik generasi muda yang lebih terbuka 
terhadap inovasi dan teknologi (Mendrofa dkk., 2024). Petani milenial 
memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap penggunaan 
teknologi digital, informasi pertanian, serta inovasi dalam proses produksi. 
Kondisi tersebut menjadi modal penting untuk mendorong transformasi 
pertanian menuju sistem yang lebih modern. 

Peluang lain terlihat dari dukungan kelembagaan dan kolaborasi 
antarpihak. Program pemberdayaan LPPNU didukung melalui kerja sama 
dengan berbagai pihak, seperti kelompok tani, lembaga pelatihan pertanian, 
komunitas pertanian, serta pemerintah daerah. Kolaborasi tersebut 
memberikan peluang bagi petani milenial untuk memperoleh akses ke 
pelatihan, pendampingan, teknologi, serta jaringan pemasaran. Pendekatan 
kolaboratif ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak 
hanya bergantung pada kemampuan individu petani, tetapi juga pada 
dukungan ekosistem pertanian yang lebih luas (Rofik, 2023). Selain itu, 
perkembangan teknologi digital dan pasar pertanian modern menjadi 
peluang strategis bagi petani milenial. Pemanfaatan media digital 
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memungkinkan petani memperluas akses informasi, membangun jaringan 
pemasaran, dan meningkatkan nilai ekonomi produk pertanian. Hal ini 
terlihat dalam pengembangan program pertanian yang tidak hanya berfokus 
pada proses produksi, tetapi juga mulai diarahkan pada pemasaran hasil 
melalui berbagai saluran. 

Dengan demikian, tantangan dan peluang dalam pemberdayaan 
petani milenial menunjukkan bahwa pengembangan sektor pertanian 
membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Tantangan berupa 
rendahnya minat generasi muda, keterbatasan modal, akses teknologi, dan 
kemampuan usaha perlu dijawab melalui program pemberdayaan yang 
berkelanjutan. Sementara itu, peluang berupa perkembangan teknologi, 
dukungan kelembagaan, dan karakter adaptif generasi muda menjadi modal 
penting dalam membangun petani milenial yang inovatif dan berdaya saing 
(Pudjowati dkk., 2024). Berdasarkan temuan penelitian tersebut, keberadaan 
LPPNU memiliki posisi strategis dalam menjembatani kebutuhan petani 
milenial dengan berbagai sumber daya pendukung, sehingga pemberdayaan 
yang dilakukan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu petani, tetapi 
juga memperkuat keberlanjutan sektor pertanian di Kabupaten Pati. 

 
Strategi Pemberdayaan LPPNU dalam Mendukung Peningkatan 
Kapasitas Petani Milenial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan yang 
dilakukan oleh Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama 
(LPPNU) Kabupaten Pati dalam mendukung peningkatan kapasitas petani 
milenial dilakukan melalui pendekatan peningkatan kompetensi, 
pendampingan berkelanjutan, penguatan jejaring kelembagaan, serta 
pengembangan inovasi pertanian (Audya & Febriansyah, t.t.). Strategi 
tersebut dikembangkan sebagai upaya untuk menjawab berbagai tantangan 
pertanian, khususnya rendahnya keterlibatan generasi muda, keterbatasan 
kapasitas usahatani, serta kebutuhan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi pertanian. 

Strategi pertama yang diterapkan LPPNU adalah peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan. 
Program pemberdayaan tidak hanya diarahkan pada peningkatan 
kemampuan teknis budidaya, tetapi juga mencakup aspek manajemen usaha 
tani, kewirausahaan, serta pengelolaan hasil pertanian. Melalui kegiatan 
pelatihan, petani milenial diberikan pemahaman mengenai teknik produksi 
pertanian, pemanfaatan teknologi, serta strategi pengembangan usaha agar 
mampu mengelola pertanian secara lebih produktif. Pendampingan menjadi 
bagian penting dalam strategi pemberdayaan LPPNU karena proses 
peningkatan kapasitas petani tidak dapat dilakukan hanya melalui kegiatan 
pelatihan sekali (Hidayah & Cahyani, 2024). Pendampingan dilakukan 
untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
dapat diterapkan dalam praktik usahatani. Dalam pelaksanaannya, LPPNU 
memberikan ruang bagi petani milenial untuk memperoleh arahan, 
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konsultasi, dan solusi atas permasalahan yang muncul dalam kegiatan 
pertanian. 

Strategi kedua adalah memperkuat inovasi dan pemanfaatan 
teknologi di bidang pertanian. LPPNU mendorong petani milenial untuk 
tidak hanya menjalankan pertanian secara konvensional, tetapi juga mulai 
mengadopsi teknologi dan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Salah satu bentuk implementasi strategi tersebut terlihat melalui 
pengembangan pertanian hidroponik dengan berbagai komoditas seperti 
cabai, tomat, selada, dan sawi. Program tersebut menunjukkan adanya 
upaya untuk mendorong petani muda agar mampu menerapkan sistem 
pertanian yang lebih efisien dan bernilai ekonomi. Pemanfaatan teknologi 
juga diarahkan pada pengembangan pemasaran hasil pertanian(Nugroho, 
2024). Petani milenial didorong untuk memanfaatkan media digital sebagai 
sarana untuk memperluas akses pasar. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 
pemberdayaan LPPNU tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
produksi, tetapi juga pada penguatan rantai nilai pertanian dari proses 
produksi hingga pemasaran. 

Strategi ketiga adalah penguatan kelembagaan dan kolaborasi lintas 
pihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPPNU membangun kerja 
sama dengan berbagai pihak seperti kelompok tani, lembaga pelatihan 
pertanian, komunitas pertanian, serta pemerintah daerah. Kolaborasi 
tersebut dilakukan untuk memperluas akses petani milenial terhadap 
sumber daya pendukung, seperti pelatihan, teknologi, informasi, sarana 
produksi, dan jaringan pemasaran. Melalui penguatan kelembagaan, petani 
milenial tidak berjalan secara individu, tetapi memiliki wadah untuk berbagi 
pengalaman, membangun kerja sama, dan mengembangkan inovasi 
bersama. Pendekatan kelembagaan ini menjadi penting karena keberlanjutan 
pemberdayaan petani tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, 
tetapi juga oleh kekuatan jaringan sosial dan organisasi pendukung(Suwali, 
2025). 

Strategi keempat adalah pengembangan kewirausahaan sosial di 
sektor pertanian. LPPNU mendorong perubahan cara pandang petani 
milenial dari sekadar pelaku produksi menjadi pengelola usaha pertanian. 
Melalui pendekatan ini, petani diarahkan untuk memahami bahwa 
pertanian memiliki peluang ekonomi apabila dikelola dengan inovasi, 
manajemen usaha, dan strategi pemasaran yang tepat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aspek kewirausahaan sosial menjadi salah satu 
komponen yang memperoleh capaian tinggi dalam program 
pemberdayaan(Rofik, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi 
LPPNU telah mendorong munculnya orientasi baru pada petani milenial, 
yaitu kemampuan mengembangkan pertanian sebagai kegiatan ekonomi 
yang produktif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, strategi pemberdayaan 
LPPNU dapat dipahami sebagai proses yang berlangsung secara bertahap, 
mulai dari peningkatan pengetahuan, penguatan keterampilan, penerapan 
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teknologi, pengembangan jejaring, hingga pembentukan kemandirian 
usaha. Strategi tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan petani milenial 
tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan produksi, tetapi juga 
pada pembangunan kapasitas petani sebagai pelaku utama dalam 
pengembangan pertanian modern (Maharani). Dengan demikian, strategi 
pemberdayaan LPPNU Kabupaten Pati berperan dalam membangun 
ekosistem pertanian yang lebih adaptif melalui integrasi peningkatan 
kapasitas individu, penguatan kelembagaan, pemanfaatan teknologi, dan 
pengembangan kewirausahaan. Pendekatan tersebut menjadi faktor penting 
dalam mendukung keberlanjutan petani milenial sekaligus memperkuat 
sektor pertanian di daerah. 

 
Kontribusi Program Pemberdayaan terhadap Ketahanan Pangan Daerah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang 
dilaksanakan oleh Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama 
(LPPNU) Kabupaten Pati memberikan kontribusi terhadap penguatan 
ketahanan pangan daerah melalui peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia pertanian, pengembangan inovasi produksi, penguatan regenerasi 
petani, serta peningkatan kemandirian usaha pertanian. Kontribusi tersebut 
tidak hanya terlihat pada peningkatan kemampuan individu petani milenial, 
tetapi juga pada terbentuknya ekosistem pertanian yang lebih adaptif 
terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan pangan di daerah 
(Pudjowati). 

Program pemberdayaan LPPNU berkontribusi dalam meningkatkan 
kapasitas petani milenial sebagai aktor utama dalam keberlanjutan sektor 
pertanian. Melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan penguatan 
kelembagaan, petani memperoleh peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengelola usahatani. Proses pemberdayaan tersebut 
mendorong petani milenial untuk lebih memahami teknik budidaya, 
pengelolaan produksi, pemanfaatan teknologi, hingga pengembangan 
pemasaran hasil pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan 
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan produksi, tetapi juga oleh 
kesiapan sumber daya manusia yang mengelola sektor pertanian(Ciptono, 
2025; Pudjowati dkk., 2024). 

Kontribusi pertama program pemberdayaan LPPNU terlihat pada 
peningkatan produktivitas dan inovasi di bidang pertanian. Berdasarkan 
hasil penelitian, program pendampingan yang dilakukan LPPNU 
mendorong petani milenial untuk menerapkan praktik pertanian yang lebih 
modern melalui pemanfaatan teknologi dan inovasi budidaya. Salah satu 
bentuk implementasi tersebut terlihat pada pengembangan pertanian 
hidroponik dengan komoditas cabai, tomat, selada, dan sawi. Kegiatan ini 
dilakukan melalui kerja sama dengan P4S dan Gerbang Tani, mulai dari 
proses produksi hingga pemasaran hasil pertanian, baik melalui jalur 
langsung maupun melalui media digital. Pengembangan tersebut 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada 
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peningkatan jumlah produksi, tetapi juga mendorong diversifikasi 
komoditas serta pengembangan sistem pertanian yang lebih efisien. 
Diversifikasi produksi menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung 
ketahanan pangan karena dapat memperluas sumber pangan sekaligus 
mengurangi ketergantungan pada komoditas tertentu(Sinaga dkk., t.t.). 

Kontribusi kedua terlihat pada penguatan regenerasi petani. Salah 
satu persoalan utama sektor pertanian adalah rendahnya keterlibatan 
generasi muda dalam aktivitas pertanian. Program LPPNU memberikan 
ruang bagi petani milenial untuk terlibat secara aktif melalui pelatihan, 
pendampingan, dan pengembangan usaha pertanian. Pendekatan yang 
dilakukan LPPNU melalui edukasi kepada kelompok muda, pesantren, dan 
komunitas pertanian menjadi strategi penting dalam membangun persepsi 
baru bahwa pertanian merupakan sektor yang memiliki peluang ekonomi 
dan dapat dikembangkan melalui inovasi. Keterlibatan generasi muda 
dalam sektor pertanian berdampak strategis terhadap keberlanjutan 
ketahanan pangan di daerah. Kehadiran petani milenial tidak hanya 
menggantikan posisi petani sebelumnya, tetapi juga membawa kemampuan 
baru dalam memanfaatkan teknologi digital, mengembangkan inovasi, serta 
menciptakan pola usaha pertanian yang lebih modern. 

Kontribusi ketiga adalah penguatan kemandirian dan nilai ekonomi 
usaha pertanian. Program pemberdayaan LPPNU tidak berhenti pada aspek 
produksi, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kewirausahaan 
pertanian. Petani milenial didorong untuk memahami pertanian sebagai 
usaha bernilai tambah melalui pengelolaan produk dan strategi pemasaran 
(Suwali, 2025). Hal tersebut terlihat dari pengembangan pemasaran hasil 
pertanian yang dilakukan melalui saluran konvensional maupun media 
digital. Selain itu, kolaborasi yang dibangun LPPNU dengan berbagai pihak, 
seperti P4S Kabupaten Pati, Gerbang Tani, komunitas Jampisawan, 
kelompok tani, dan Dinas Pertanian Kabupaten Pati, memperkuat dukungan 
terhadap pengembangan usaha pertanian. Kerja sama tersebut dilakukan 
melalui pelatihan, pendampingan, bantuan peralatan, serta pertukaran 
informasi pertanian. Dukungan kelembagaan tersebut menjadi faktor 
penting dalam memperkuat kapasitas petani serta memperluas peluang 
pengembangan pertanian lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian, kontribusi program pemberdayaan 
LPPNU terhadap ketahanan pangan daerah dapat dilihat melalui tiga aspek 
utama, yaitu: (1) peningkatan kapasitas sumber daya manusia pertanian 
melalui pelatihan dan pendampingan; (2) peningkatan kemampuan 
produksi melalui penerapan inovasi dan teknologi pertanian; serta (3) 
penguatan keberlanjutan sektor pertanian melalui regenerasi petani 
milenial. Dengan demikian, program pemberdayaan LPPNU Kabupaten Pati 
memiliki kontribusi strategis terhadap ketahanan pangan daerah karena 
mampu menghubungkan pengembangan sumber daya manusia, inovasi 
teknologi, dan penguatan kelembagaan pertanian. Pemberdayaan yang 
dilakukan tidak hanya menghasilkan petani yang lebih kompeten, tetapi 
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juga membangun fondasi keberlanjutan pertanian melalui keterlibatan 
generasi muda sebagai penggerak utama sektor pangan di daerah. 

 

4.  Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pemberdayaan petani 

milenial yang dikembangkan oleh Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul 
Ulama (LPPNU) Kabupaten Pati berjalan efektif dan memberikan kontribusi 
nyata terhadap penguatan ketahanan pangan di daerah. Model pemberdayaan 
tersebut dilaksanakan melalui integrasi pendekatan partisipatif, pemanfaatan 
teknologi dan inovasi pertanian, penguatan kelembagaan dan jejaring kemitraan, 
serta pengembangan kewirausahaan sosial bagi petani milenial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif menjadi 
kekuatan utama pemberdayaan, ditandai dengan tingginya tingkat keterlibatan 
petani milenial dalam seluruh tahapan program. Pemanfaatan teknologi dan 
inovasi pertanian berada pada kategori baik dan berkontribusi terhadap 
peningkatan efisiensi produksi serta perluasan akses pasar. Penguatan 
kelembagaan petani milenial menunjukkan kategori sangat baik dan berperan 
penting dalam meningkatkan posisi tawar serta akses petani terhadap sumber 
daya. Sementara itu, pengembangan kewirausahaan sosial, meskipun masih 
memerlukan penguatan lebih lanjut, telah memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kemandirian ekonomi petani. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan petani milenial oleh LPPNU terbukti 
mampu meningkatkan kapasitas petani, mendorong diversifikasi dan 
peningkatan produksi pertanian, serta memperkuat ekonomi pertanian lokal, 
sehingga berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan di Kabupaten 
Pati. Temuan ini menegaskan bahwa lembaga sosial keagamaan memiliki peran 
strategis dalam pemberdayaan masyarakat berbasis pertanian serta dapat 
menjadi model alternatif pemberdayaan petani milenial yang berkelanjutan dan 
dapat direplikasi di wilayah lain.  
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